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Abstrak 
 

Stunting merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang mengancam anak-anak di Indonesia. Provinsi 
Bali sempat menjadi provinsi dengan jumlah stunting ketiga tertinggi di Indonesia di tahun 2018 dimana 
kabupaten Bangli menduduki peringkat ke-4 jumlah insiden stunting angka prevalensi stunting sebesar 11,4%. 
Desa Bayung Gede di kabupaten Bangli memiliki insiden stunting yang cukup tinggi yakni sebanyak 22% dari 
anak balita. Meski sering dilakukan intervensi oleh Puskesmas lokal, permasalahan stunting merupakan 
masalah yang komplek dan harus melibatkan kerjasama dari berbagai sektor dan bidang. Pengabdian ini 
difokuskan pada upaya dalam pencegahan stunting melalui peningkatan pengetahuan orang tua akan 
pentingnya gizi seimbang dan sanitasi lingkungan serta pembekalan keterampilan pengolahan susu kedelai 
sebagai supplemen protein bagi balita di desa Bayung Gede, Kintamani. Metode pelaksanaan program 
pendampingan dilakukan melalui reedukasi tentang pentingnya asupan gizi seimbang serta pemberian makanan 
yang higienis pada anak balita dengan disertai pembagian paket gizi berupa susu formula, ditambah dengan 
peningkatan keterampilan pembuatan susu kedelai sebagai supplement protein bagi balita. Pengukuran tingkat 
keberhasilan pendampingan dilakukan melalui wawancara dengan masing-masing orangtua sebelum dan 
setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada 
100% dari peserta dimana terdapat rata-rata peningkatan sebesar 52% dalam pengetahuan mengenai gizi dan 
pengolahan makanan higienis dan 5 dari 5 orangtua (100%) telah mampu membuat susu kedelai secara higienis 
dalam pelatihan pertama. Monitoring lebih lanjut masih perlu dilakukan dalam program pencegahan stunting 
ini masih perlu dilakukan. Keberhasilan program ini diharapkan dapat memberikan pembekalan pencegahan 
stunting pada balita melalui pemberian gizi seimbang dan kebersihan makanan serta penambahan asupan 
protein melalui pembuatan dan pemberian susu kedelai yang kaya akan protein pada anak balita.  
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Abstract  
[Prevention of Stunting through Providing Soy Milk and Nutrition Packages in Bayung Gede Village, 

Kintamani] 
 

Stunting is a public health problem that threatens children in Indonesia. Bali province was the province with 
the third highest number of stunting in Indonesia in 2018, where Bangli district was ranked 4th in the number 
of stunting incidents, with a stunting prevalence rate of 11.4%. Bayung Gede village in Bangli district has a 
fairly high incidence of stunting, namely 22% of children under five. Even though interventions are often 
carried out by local health centers, the problem of stunting is a complex problem and must involve cooperation 
from various sectors and fields. This service is focused on efforts to prevent stunting by increasing parents' 
knowledge of the importance of balanced nutrition and environmental sanitation as well as providing skills for 
processing soy milk as a protein supplement for toddlers in Bayung Gede village, Kintamani. The method for 
implementing the mentoring program is carried out through re-education about the importance of balanced 
nutritional intake and providing hygienic food to children under five, accompanied by the distribution of 
nutritional packages in the form of formula milk, coupled with increasing skills in making soy milk as a protein 
supplement for toddlers. Measurement of the level of success of mentoring is carried out through interviews 
with each parent before and after the activity is carried out. The results obtained showed that there was an 
increase in knowledge in 100% of the participants where there was an average increase of 52% in knowledge 
regarding nutrition and hygienic food processing and 5 out of 5 parents (100%) were able to make soy milk 
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PENDAHULUAN  
Stunting merupakan masalah yang masih 

ditemukan di Indonesia hingga saat ini 
dimana hasil survey dari kemenkes 
menunjukkan bahwa pada tahun 2022, 
jumlah balita stunting di Indonesia 
mencapai   4.5 juta anak.(1) Stunting dapat 
memberikan efek negatif serta permanen 
dengan menghambat perkembangan fisik 
dan kognitif balita dan anak-anak. Masalah 
umum yang merupakan faktor risiko 
stunting meliputi kekurangan gizi 
seimbang, akses terbatas terhadap makanan 
bergizi, dan layanan kesehatan yang kurang 
memadai, serta kurangnya pengetahuan 
orangtua akan pentingnya gizi seimbang 
serta sanitasi bagi balita.(2-5) Anak-anak 
yang mengalami stunting seringkali 
memiliki pertumbuhan tubuh yang 
terhambat dan gangguan kognitif, yang 
mempengaruhi kemampuan mereka dalam 
berprestasi di sekolah serta membatasi 
peluang masa depan mereka.(6,7) Hal ini 
tidak hanya memperpetuasi lingkaran 
kemiskinan, tetapi juga menghambat 
potensi pertumbuhan ekonomi dan 
perkembangan sosial di daerah tersebut.(8) 

Pada tahun 2018, Provinsi Bali memiliki 
jumlah stunting ketiga tertinggi di 
Indonesia. Dari seluruh kabupaten di Bali, 
kabupaten Bangli menduduki peringkat ke-
4 jumlah penderita stunting di Bali. Di 
Desa Bayung Gede, Bangli, terdapat 
sebanyak 103 anak balita dan dari jumlah 
tersebut terdapat 22 anak stunting (21.4%).
(9) Berdasarkan diskusi dan pertemuan 
dengan pemangku kepentingan dari 
pemerintahan desa serta dari 
Puskesmas  Kintamani 3 dan 6, 
permasalahan stunting yang terjadi di Desa 
Bayung Gede disebabkan oleh kurangnya 
waktu serta pengetahuan orangtua akan 
pentingnya gizi seimbang untuk 
pertumbuhan anak balita mereka. Pekerjaan 
orangtua yang mayoritas berada di ladang 

menyebabkan orangtua seringkali 
memberikan makanan cepat saji yang 
kurang bervariasi terutama dalam hal gizi.  

Peran gizi seimbang dalam pencegahan 
stunting merupakan hal yang sangat 
krusial.(10) Diketahui bahwa tambahan susu 
formula yang sarat akan protein dan 
vitamin setiap harinya dapat menurunkan 
tingkat stunting pada balita.11 Protein 
merupakan salah satu asupan gizi yang 
sangat penting dalam pertumbuhan anak. 
Protein dapat ditemukan baik dari sumber 
nabati maupun hewani. Kacang kedelai 
memiliki kandungan vitamin serta protein 
yang tinggi serta mudah untuk didapatkan 
di pasar-pasar tradisional. Kandungan 
protein pada susu kedelai yang tinggi 
membuat susu kedelai dapat dijadikan 
alternatif tambahan asupan protein bagi 
pertumbuhan balita. (12,13) 

Stunting merupakan masalah yang 
kompleks serta multifaktorial sehingga 
pemecahan masalah stunting dibutuhkan 
kerjasama antar berbagai pihak baik dari 
pemerintah, orangtua, serta masyarakat.(14) 
Puskesmas serta pemerintah setempat telah 
beberapa kali menyelenggarakan berbagai 
upaya pengentasan stunting di wilayah 
kerjanya namun diketahui bahwa 
permasalahan stunting merupakan masalah 
yang komplek dan tidak mungkin 
dipecahkan sendiri oleh Puskesmas 
Kintamani 3 dan 6 yang menaungi daerah 
tersebut. Oleh karena itu, Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa berusaha untuk 
membantu dalam pemecahan permasalahan 
stunting melalui upaya pendampingan 
keluarga yang berfokus pada perbaikan gizi 
balita di Desa Bayung Gede, Bangli. Solusi 
yang diberikan untuk menangani masalah 
ini ialah melalui edukasi perbaikan gizi 
serta peningkatan pengetahuan orangtua 
balita tentang pola asuh dan makanan sehat 
anak balita serta pelatihan pembuatan susu 
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hygienically in the first training. Further monitoring still needs to be carried out in this stunting prevention 
program. It is hoped that the success of this program will provide provisions for stunting prevention in 
toddlers through providing balanced nutrition and food hygiene as well as increasing protein intake through 
making and giving soy milk which is rich in protein to toddlers. 
 
Keywords: stunting, nutrition, toddlers, soybeans 
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C.   Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan melalui 
pemberikan pre dan post test kepada 
masing-masing orangtua sebelum 
dan sesudah kegiatan berjalan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan 
tentang gizi balita serta penambahan 
keterampilan para orangtua dalam 
pembuatan susu kedelai sebagai 
supplement protein. Pertanyaan 
pada pre dan post test terdiri dari 3 
pertanyaan tentang stunting, 3 
pertanyaan tentang gizi seimbang, 3 
pertanyaan tentang manfaat susu 
kedelai, dan 1 pertanyaan mengenai 
keterampilan pembuatan susu 
kedelai. Penilaian pengetahuan 
orangtua dinilai menggunakan skala 
1-5 dimana skala 1 menandakan 
tidak paham dan skala 5 
menandakan paham akan topik yang 
ditanyakan. Adapun indikator 
keberhasilan yang dapat dilihat 
melalui program ini adalah dengan 
adanya peningkatan pemahaman 
serta keterampilan orangtua dalam 
pemberian asupan gizi yang 
seimbang serta dalam pembuatan 
susu kedelai sebagai supplemen 
protein bagi balita. 
 

HASIL  DAN PEMBAHASAN   
Sambil menunggu persiapan kegiatan 

dan set-up demo pembuatan susu kedelai 
selesai, dilakukan wawancara secara 
informal dengan kelima orangtua yang 
menjadi mitra dalam kegiatan ini untuk 
mengukur pengetahuan dasar dari para 
orangtua. Kegiatan kemudian dimulai 
dengan pemaparan materi mengenai asupan 
gizi dan pentingnya kebersihan dalam 
pencegahan stunting serta untuk 
memaksimalkan pertumbuhan anak. 
Setelah pemaparan materi mengenai gizi, 
kegiatan dilanjutkan dengan pembagian 
booklet panduan gizi dan informasi 
manfaat serta panduan pembuatan susu 
kedelai sebagai supplement makanan bagi 
anak, serta pembagian alat-alat pembuatan 
susu kedelai (panci, saringan, gelas, kedelai 
(1kg), dsb). Kegiatan kemudian dilanjutkan 
dengan workshop dan demo cara 

kedelai sebagai supplement protein bagi 
balita dengan disertai pemberian bantuan 
paket gizi berupa susu balita kaya protein 
dan vitamin.   
 
METODE 
Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan dalam program ini 
adalah orangtua dari balita yang berjumlah 
5 orang  yang tinggal di desa Bayung Gede, 
Kecamatan Kintamani, Bangli. Kelima 
orangtua dari balita yang ikutserta dalam 
program ini merupakan warga yang 
memiliki anak berumur lebih dari tiga 
tahun sehingga mampu untuk diberikan 
MPASI.  
 
Metode Kegiatan 
A. Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan, dilakukan 
interview dan diskusi dengan 
pemegang kepentingan di desa Bayung 
Gede seperti kepala 
Puskesmas  Kintamani 3 dan 6 serta 
kepala desa. Setelah dilakukan diskusi 
serta interview mengenai dugaan akar 
permasalahan stunting di desa Bayung 
Gede, dirumuskan dua permasalahan 
yang perlu ditangani yakni kurangnya 
pengetahuan orangtua akan pentingnya 
gizi seimbang dalam pertumbuhan 
balita, serta pengolahan dan pembuatan 
susu kedelai yang kaya protein bagi 
balita.  Setelah itu, dilakukan 
perencanaan kegiatan serta penetapan 
waktu pelaksanaan kegiatan dan diikuti 
dengan pemilihan dan sosialisasi dari 
pihak desa kepada para orangtua 
mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  

B. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan 
dibagi menjadi tiga tahapan yakni: 
penyuluhan tentang pentingnya gizi 
seimbang untuk pertumbuhan balita, 
workshop dan demo pembuatan susu 
kedelai sebagai supplement protein 
bagi balita, serta dilanjutkan dengan 
pembagian paket gizi berupa susu 
supplement gizi balita bagi kelima 
orangtua balita yang menjadi mitra 
dalam kegiatan ini.  



 

 

pembuatan susu kedelai yang higienis. Pada 
akhir kegiatan dilakukan pembagian paket 
gizi bagi orangtua dari balita yang menjadi 
target sasaran PKM ini serta sesi diskusi 
dan wawancara kedua dengan para 
orangtua untuk menganalisis peningkatan 
pengetahuan mengenai gizi seimbang untuk 
pertumbuhan balita.  

Berdasarkan hasil dari pre-post test yang 
diberikan kepada orangtua, terlihat bahwa 
kelima orangtua memiliki peningkatan 
pengetahuan baik mengenai stunting, gizi 
seimbang bagi pertumbuhan anak dan juga 
mengenai pembuatan serta manfaat susu 
kedelai bagi anak balita.  Data peningkatan 
pengetahuan orangtua disajikan pada 
gambar 1 dibawah ini.  

Gambar 1. Tingkat pengetahuan orangtua secara 
umum 

Terlihat bahwa rata-rata orangtua 
mengalami peningkatan pengetahuan antara 
2-3 skala pengetahuan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh orangtua 
memiliki peningkatan pengetahuan pada 
semua topik yang diangkat pada kegiatan 
pengabdian ini.  

Dipecah berdasarkan topik, pada data 
pre-post test juga terlihat peningkatan 
seperti terlihat pada gambar 2 dibawah ini 

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Orangtua 

berdasarkan topik 

Terlihat pada gambar 2 bahwa pada 
topik pemahaman stunting dan gizi 
seimbang, orangtua memiliki pemahaman 
yang lebih banyak jika dibandingkan 
dengan pemahaman mengenai nilai gizi 
susu kedelai serta cara pembuatannya. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena 
orangtua telah terpapar pengetahuan akan 
stunting dan gizi seimbang dari penyuluhan 
serta pelatihan sebelumnya yang diadakan 
oleh puskesmas maupun kegiatan 
pemerintah lainnya namum pada kegiatan 
sebelumnya belum ada pendekatan dengan 
menggunakan susu kedelai sebagai 
penambah asupan gizi seperti yang 
dilakukan pada program ini. Dalam hal ini, 
pengetahuan mengenai nilai gizi susu 
kedelai serta cara pembuatan susu kedelai 
hanya didapatkan dari empiris saja 
sehingga nilai pengetahuan orangtua masih 
cukup rendah di awal program dan 
meningkat tajam setelah diberikan 
pemaparan melalui program ini.  

Dalam kegiatan ini, selain penambahan 
pengetahuan, juga dilakukan pembagian 
peralatan dan bahan dalam pembuatan susu 
kedelai dan disertai dengan workshop 
pembuatan susu kedelai secara langsung 
juga merupakan faktor penting dalam 
peningkatan keterampilan dan antusiasme 
para orangtua dalam pelatihan pembuatan 
susu kedelai. Melalui training yang 
melibatkan para orangtua secara langsung 
merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang interaktif dan mendukung retensi 
pengetahuan bagi orangtua sehingga 
pembuatan susu kedelai dapat terus 
dilakukan dan dipraktekkan oleh orangtua. 
Selain pemberian peralatan pembuatan susu 
kedelai, dilakukan juga pembagian paket 
gizi berupa susu formula kepada masing-
masing orangtua dari anak balita dapat 
menjadi pendukung pemenuhan gizi 
seimbang bagi balita. Kegiatan penyuluhan 
serta workshop pembuatan susu kedelai 
dan pembagian paket susu formula dapat 
dilihat pada foto dokumentasi di bawah ini. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari wawancara serta 
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workshop pembuatan susu kedelai yang 
disertai dengan pembagian peralatan demo 
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satu strategi yang diharapkan dapat 
membantu dalam upaya penyeimbangan 
gizi dimana susu bubuk diharapkan dapat 
memberikan tambahan protein dan vitamin 
bagi orangtua yang masih memberikan 
makanan rendah protein bagi anak mereka. 
Setelah kegiatan ini diharapkan para 
orangtua dapat memberikan makanan 
dengan pengolahan yang sehat serta gizi 
yang cukup bagi balita mereka. Selain itu 
diharapkan orangtua dapat membuat susu 
kedelai dan susu bubuk tinggi protein untuk 
menambah asupan protein untuk 
menyokong pertumbuhan balita mereka.  
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